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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tipe Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memakai pendekatan penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang bersifat deskriptif. Cara yang paling praktis dilakukan adalah dengan 

melakukan in-depth interview (wawancara mendalam). Menurut Bungin (2007:108), 

wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara. 

Logika dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan logika induktif yaitu berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus untuk 

menuju hal-hal yang bersifat umum berdasarkan informasi-informasi yang 

membangunnya kemudian dijelaskan ke dalam suatu konsep. Dalam penelitian ini, 

peneliti memakai cara dengan melakukan in-depth interview terhadap informan dan 

key informan. 

Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5), penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kirk dan Miller (1986:9) mengartikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
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secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya.(Tohirin, 2012:2) 

Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian deskriptif yaitu 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terdapat pada saat 

penelitian dengan cara mengumpulkan data dan menganalisa data yang diambil dari 

data kasus yang ada pada Panti Asuhan Tunas Bangsa. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kec. Tenayan Raya Kota Pekanbaru lokasi 

panti asuhan Tunas Bangsa dan Polsek Tenayan Raya yang berada di bawah naungan 

wilayah hokum Polresta pekanbaru, Riau. Kasus pembunuhan yang terjadi di panti 

asuhan Tunas Bangsa menjadi awal dorongan peneliti untuk meneliti panti asuhan 

tersebut sebagai daerah lokasi penelitian, ditambah lagi kasus ini mejadi 

perbincangan lokal dan nasional, dalam pengumpulan data nantinya pun peneliti 

didukung oleh pihak-pihak terkait yang siap membantu pengumpulan data maupun 

informasi penting yang dibutuhkan. 

3.3. Informan dan Key Informan 

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dan hasil 

penelitiannya. Oleh karena itu, pada penelitian kualitatif tidak dikenal adanya 

populasi dan sampel (Suyanto,2005:171). Subjek penelitian ini menjadi informan 

yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. 
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Informan adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 

permasalahan tertentu yang darinya dapat diperolehin forman yang jelas, akurat, dan 

terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan, atau data-data yang dapat membantu 

dalam memahami persoalan atau permasalahan tersebut. 

Menurut Bagong (Suyanto2005:172) informan penelitian meliputi beberapa 

macam, yaitu : 

1. Informan kunci (key informan) merupakan mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Informan utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi 

sosial yang diteliti. 

3. Informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informan kunci dan informan 

utama yaitu sebagai berikut: 

1. Informan kunci (key informan) adalah Pelaku Kekerasan, anak-anak 

korban kekerasan, dan orang tua korban dari Panti Asuhan Tunas Bangsa. 

2. Sedangkan informan adalah: 

a. Unit IDIK VI PPA Polresta Pekanbaru 

b. Lembaga Perlindungan Anak Riau (LPA Riau) 

c. Tokoh Masyarakat di Wilayah Panti Asuhan Yayasan Tunas Bangsa 
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 Tabel III.I Jumlah Responden Yang Menjadi Key Informan dan Informan. 

No. Nama Key Informan Informan 

1 Pelaku   Kekerasan   /   Pemiliki   

Panti   Asuhan 

1 - 

2 
Anak-Anak Korban Kekerasan 

2 - 

3 Orang Tua Korban 1 - 

4 Ketua  Lembaga  Perlindungan  

Anak  Riau  (LPA Riau) 

- 1 

5 Kanit  IDIK   VI   PPA  Sat   

Reskrim  Polresta Pekanbaru 

- 1 

6. Tokoh  Masyarakat  di  Wilayah  
Yayasan  Tunas Bangsa Kota 

Pekanbaru 

 1 

Sumber : Data olahan Penelitian, 2018 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dan sumber data yang akan peneliti himpun dalam penelitian ini 

terdiri dari dua data, yaitu data primer dan data sekunder. Yang mana dimaksud 

dengan data primer dan sekunder adalah  sebagai berikut : 

1. Data Primer, yaitu pengumpulan data penelitian berdasarkan hasil 

wawancara dengan para key Informan dan Informan.  

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari kajian kepustakaan, jurnal-

jurnal, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksud. 
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3.5. Teknik pengumpulan Data 

1. Observasi, yaitu merupakan upaya pengumpulan data dengan cara penulis 

terjun langsung kelapangan atau ke lokasi tempat penelitian. 

2. Wawancara, yaitu merupakan pengumpulan data dengan cara melalui proses 

wawancara secara langsung oleh kedua belah pihak, yang mana pihak pertama 

sebagai pencari informasi dan sedangkan yang pihak kedua sebagai pemberi 

informasi. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Pengambilan analisa data dari hasil penelitian dilakukan dengan 

menggunakan analisa deskriptif, yaitu berusaha menganalisa dengan menjelaskan 

secara rinci dan apa adanya mengenai objek yang diteliti. (BagongSuyatno, 2008:70). 

Data dan informasi yang di peroleh dari obyek penelitian harus di kaji dan di analisa 

menggunakan teori yang sesuai sebagai landasan dalam penelitian untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat. 

3.7.Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dirancang untuk 5 bulan. Penulis 

merencanakan kegiatan penelitian di mulai pada bulan Maret sampai Juli  2018. 

Untuk lebih jelas berikut dilampirkan table waktu kegiatan penelitian sebagai berikut 

: 
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Tabel III.2. Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian berdasarkan Jenis Kegiatan Maret-Juli 

2018 

No JenisKegiatan 

Bulan, Minggu dan Tahun 2018 

Maret 2018 April 2018 Mei 2018 Juni 2018 Juli 2018 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

1

1 

2

2 

3

3 

4

4 

2

1 

2

2 

3

3 

4

4 

1 Persiapan dan 

Penyusunan 

Ususlan Penelitian 
  x x                 

2 Seminar Usulan 

Penelitian 
       x             

3 Perbaikan Usulan 

Penelitian 
        x            

4 Usulan Penelitian 

         x           

5 Pengolahan dan 

Analisis Data 
          x x         

6 Konsultas 

iBimbinga nSkripsi 
          x x x x x x x x   

7 Ujian Skripsi                   x  

8 Revisi dan 

Pengesahan 

Skripsi 

                   x 

9

9 

Penggadaan Serta 

Penyerahan 

Skripsi 
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3.8. Rencana Sistematika Laporan Penelitian 

Adapun sistematika penulisan usulan penelitian dalam bentuk skripsi ini di 

bahas dalam 6 BAB, diamana pembahasan-pembahasan BAB mempunyai kaitan 

antara satu dengan yang lainnya yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada BAB ini dimulai dengan latar belakang masalah, dalam uraian 

berikutnya di bahas mengenai perumusan masalah, serta tujuan dan 

kegunaan penelitian. 

BAB II  : STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR 

Pada BAB ini merupakan landasan teoritis untuk dapat melakukan 

pembahasan skripsi lebih lanjut yang mana berbagai teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini, selanjutnya akan diuraikan 

kerangka pikiran, hipotesis, konsep operasional. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada BAB ini terdiri dari tipe penelitian, lokasi penelitian, populasi 

dan sampel, teknik penarikan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, jadwal waktu kegiatan 

pnelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini membahas mengenai deskritif atau pengambaran umum 

tentang situasi dan kondisi mengenai lokasi penelitian. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini terdiri dari hasil penelitian dan hasil pembahasan, yang 

dilakukan oleh peneliti. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada BAB terakhir ini merupakan bab penutup, penulis membaginya 

ke dalam dua sub yaitu kesimpulan dan saran. 

 

 


